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Abstract :One of the efforts made in creating a better self control and positif.  By 
increasing the self control to not be involved in matters bad affecting and self harm so as to 
develop themselves optimally with positive things. The Refore, researchers  found it necessary 
to develop amaterial about the motivation of the organization which is expected to be used by 
the teacher's guidance and counselling to be given to their students. This material was 
compiled using the method of research and development (R&D). The purpose of this 
research is 1) Compile the material to the  appropriate  self control for   students   of  class XI 
Accounting 2 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 2) To find out the quality of the self control 
 material  produced. This material  is validated by the supervising lecturer I, supervising 
lecturer II, teacher of guidance and counseling in the school and 42  Students  class XI 
Accounting 2 SMK Muhammadiyah 2 pekanbaru. This materials are gived to the 
students with the allocation 4 times (4 x 45 '). This material consists of the meaning of self 
control, the purpose of self control, types of self control, function of self control, factors that 
affect the self control, strategy of self control and the benefits of exercise self control for the 
students. Research results from the development of this material shows the quality of the 
material produced is in the category of "Very Good", with the acquisition of score for 
overall assessment of aspects of 4,42. 
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Abstrak: Salah satu usaha yang dilakukan dalam menciptakan pengendalian diri yang 
baik dan positif.  yaitu dengan cara meningkatkan kontrol diri agar tidak terlibat kepada hal-hal 
yang akan berdampak  buruk dan merugikan diri. sehingga dapat mengembangkan dirinya 
secara optimal dengan hal-hal yang positif. Oleh sebab itu peneliti merasa perlu untuk 
mengembangkan suatu materi tentang self control yang diharapkan bisa digunakan oleh guru 
bimbingan dan konseling untuk diberikan kepada siswanya. Materi ini disusun menggunakan 
metode penelitian dan pengembangan (R&D). Tujuan penelitian ini adalah 1) Tersusunnya  
materi self control  yang sesuai  untuk siswa kelas XI Akutansi 2  SMK Muhammadiyah 2 
Pekanbaru. 2) Untuk mengetahui kualitas materi self control  yang dihasilkan. Materi ini 
divalidasi oleh dosen pembimbing I, dosen pembimbing II, guru bimbingan dan konseling, serta 
42 siswa kelas XI Akutansi 2 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Materi ini diuji cobakan 
kepada siswa dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran ( 4 x 45’). Materi ini terdiri dari pengertian 
self control, tujuan self control, jenis self control, fungsi self control, faktor yang mempengaruhi 
self control, strategi dalam self control serta manfaat melakukan self control pada siswa. Hasil 
penelitian dari pengembangan materi ini menunjukkan kualitas materi yang dihasilkan berada 
pada kategori “Sangat Baik”, dengan perolehan skor 4,42 untuk keseluruhan aspek penilaian. 
 
Kata kunci :Pengembangan materi bimbingan konseling, Self control siswa 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah sarana yang efektif dalam mendukung 
perkembangan serta peningkatan sumber daya manusia menuju ke arah yang lebih 
positif. Kemajuan suatu bangsa bergantung kepada sumber daya manusia yang 
berkualitas, dimana hal itu sangat ditentukan dengan adanya pendidikan. Seperti yang 
telah tertulis dalam Undang - undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang salah satu isinya membahas mengenai pendidikan meupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui dua jalan, yaitu pendidikan 
formal dan non formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan di 
sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. 
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang berlangsung di luar sekolah, terjadi di 
lingkungan keluarga, kelompok belajar, kursus keterampilan dan satuan pendidikan 
sejenis. 
Di masa ini masyarakat terus ditantang dengan berbagai peluang sekaligus 
ancaman, manusia harus mampu berjuang sebaik mungkin untuk menghadapi berbagai 
godaan dan ancaman dari luar sehingga dituntut pengendalian dari dalam diri manusia. 
Dengan adanya pengendalian diri maka individual akan mampu mengatasi kelemahan-
kelemahan yang ada pada dirinya hingga mampu mengembangkan potensi semaksimal 
mungkin. 
Setiap manusia pasti memiliki kemampuan dalam dirinya, baik itu kemampuan 
yang menyangkut fisik maupun psikis. Salah satu kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
orang adalah kemampuan untuk mengendalikan dirinya. Pengendalian diri merupakan 
salah satu kemampuan yang harus ada pada setiap orang, karena bayangkan saja apabila 
seseorang tidak memilliki kemampuan untuk mengendalikan dirinya mungkin saja dia 
tidak dapat bersikap seperti orang normal lainnya. Karena pada dasarnya manusia 
memiliki dorongan-dorongan yang kuat dalam dirinya untuk melakukan atau memenuhi 
sesuatu yang ia inginkan, dan apabila manusia tidak memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan dorongan-dorongan tersebut makakehidupannya tidak dapat berjalan 
dengan seimbang. Seorang individu dengan pengendalian diri yang baik dapat 
memahami setiap konsekuensi dari tindakan yang dilakukannya. Pengendalian diri 
menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitifnya untuk 
menyatakan perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu 
seperti apa yang dikehendaki. Kemampuan self control sangat erat kaitannya dengan 
kondisi kognitif individu, boleh jadi dikatakan bahwa semakin baik kondisi kognitif 
individu maka semakin baik pula kemampuan self control nya.  
Rosenbaum (dalam Agbaria, 2014) menggambarkan kontrol diri sebagai sistem 
kognitif, keterampilan berorientasi tujuan yang memungkinkan orang untuk bertindak 
untuk mencapai tujuan, untuk mengatasi kesulitan terkait dengan pikiran perasaan dan 
perilaku untuk menunda kepuasan dan mengatasi tekanan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu terkait self control diantaranya yakni: Selvya 
Yuliandita  tentang Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan 
Pemahaman Self Control Siswa Kelas IX Di SMP N 1 Wanasari Kabupaten Brebes 
Tahun Ajaran 2015/2016, menyatakan bahwa adanya hubungan layanan bimbingan 
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kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self control siswa  Artinya, 
dengan adanya bimbingan kelompok siswa mampu mengendalikan dirinya dengan baik. 
Lebih lanjut menurut, Muhammad Abdul Malik, Jurnal Bimbingan dan 
Konseling, Vol. 2, No. 2, 2013, tentang Hubungan Pola Asuh Otoritatif , Kontrol Diri, 
Keterampilan Komunikasi Dengan, Agresivitas Siswa Kelas X SMA N 4 Yogyakarta, 
menyatakan bahwa terdapat korelasi antara pola asuh ooritatif, kontrol diri, dan 
keterampilan berkomunikasi secara bersama-sama terhadap agresivitas. 
Dari penelitian diatas maka dapat disimpulkan  bahwa self control sangat 
berpengaruh pada diri siswa disekolah, artinya siswa dituntut untuk bisa mengontrol 
atau mengendalikan dirinya secara baik, sehingga dapat mengembangkan dirinya secara 
optimal dengan hal-hal yang positif.   
Diperkuat dengan hasil observasi yang dilaksanakan terhadap siswa kelas XI 
Akutansi 2 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, penulis menemukan masalah sebagai 
berikut: 
1. Masih banyak siswa yang tidak dapat mengontrol dirinya dalam berperilaku 
2. Siswa cendrung berperilaku menyimpang dari norma-norma yang ada 
3. Masih terbatasnya materi tentang self control (pengendalian diri) bagi siswa  
Pengembangan materi tentang self control sangat penting karena belum 
tersedianya bahan ajar atau modul tentang self control untuk siswa di SMA/SMK di 
provinsi Riau, yang nantinya bisa dijadikan sebagai bahan ajar bagi guru yang disajikan 
dalam bentuk materi yang efektif, efisien dan menarik serta akan memberi pengaruh 
yang baik terhadap peningkatan kognitif, afektif, dan konatif siswa yang dilengkapi 
dengan dukungan gambar dan video yang mendukung.  
Oleh karena itu, Berdasarkan pengamatan dan penjelasan yang telah diurakan 
diatas, peneliti ingin mengembangkan materi layanan berdasarkan masalah tersebut 
dengan judul yang telah peneliti ajukan, yakni “PENGEMBANGAN MATERI SELF 
CONTROL SISWA KELAS XI AKUTANSI 2 SMK MUHAMMADIYAH 2 
PEKANBARU T.P. 2015/2016 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian dan Pengembangan 
(Research and Development/R&D). Menurut Sugiono (2007) langkah – langkah 
penelitian dan pengembangan meliputi: identifikasi masalah, pengumpulan informasi, 
desain materi, validasi desain, perbaikan desain, uji coba materi, revisi materi, finalisasi 
materi. Validator terdiri dari dosen, guru bimbingan dan konseling serta siswa. Adapun 
prosedur validasi penyusunan materi bimbingan sebagai berikut. Peneliti menyusun 
materi bimbingan berdasarkan literature (buku-buku), jurnal atau kliping, Materi yang 
sudah direvisi, ditelaah dan diberikan penilaian oleh guru bimbingan dan konseling. 
Validator diminta pendapatnya mengenai materi yang telah disusun itu. Dan validator 
memberikan pendapat : 1. Materi dapat digunakan tanpa perbaikan, 2. Ada perbaikan, 3. 
Dirombak total. Materi yang sudah direvisi, direview oleh guru bimbingan dan 
konseling memberikan penilaian dan saran, Memperbaiki materi berdasarkan saran guru 
bimbingan dan konseling. Mengkonsultasikan materi yang sudah direvisi dengan 
pembimbing I dan pembimbing II kemudian disempurnakan sampai siap untuk diuji 
cobakan kepada siswa, dan tahap terakhir Peneliti melakukan uji coba materi kepada 
siswa 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Hasil dari penilaian seluruh validator yang menunjukkan hasil dari masing-
masing kualitas aspek dari materi yang telah disusun oleh peneliti, yaitu : 
a. Kualitas pada aspek kejelasan materi adalah “Sangat Jelas” karena,    > 4,2 yaitu 
4,5 
b. Kualitas pada aspek sistematika materi adalah “Sangat Sistematis” karena,    > 4,2 
yaitu 4,3 
c. Kualitas pada aspek dukungan gambar adalah “ Sangat Bagus” karena,    > 4,2  
yaitu 4,3 
d. Kualitas pada aspek keterbaruan materi adalah “Sangat Baru” karena,    > 4,2 yaitu 
4,3 
e. Kualitas pada aspek kelengkapan materi adalah “Sangat Lengkap” karena,    > 4,2 
yaitu 4,4 
f. Kualitas pada dukungan video dan games  adalah “Sangat Baik” karena,    > 4,2 
yaitu 4,6 
g. Kualitas pada keseluruhan aspek adalah “Sangat Baik” karena,    > 4,2 yaitu 4,4 
 
Pembahasan  
 
Sebelum ditarik kesimpulan pada penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti 
akan melakukan pembahasan berkenaan dengan hasil penelitian yang dilakukan di SMK 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru, yaitu pengembangan materi self control siswa kelas XI 
Akutansi 2 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru T.P. 2015/2016. berdasarkan hasil 
analisis data dengan memperhatikan skor ideal dan kriteria kualitas maka dapat 
diketahui hasil penelitian ini adalah  tersusunnya materi self control yang sesuai untuk 
siswa kelas XI Akutansi 2 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru sebagaimana terlampir 
dalam lampiran 8, dengan kualitas materi  yang dihasilkan berada pada kategori “Sangat 
Baik” dengan persentase keidealan sebesar 88%.  Hal ini didapatkan dari penilaian yang  
dilakukan oleh dosen pembimbing I dan II, guru bimbingan dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru serta 42 siswa kelas XI Akutansi 2 SMK Muhammadiyah 
2 Pekanbaru.  Dari hasil kualitas tersebut maka dapat dikatakan materi self control yang 
telah disusun dapat menjadi bahan  pertimbangan oleh guru bimbingan dan konseling 
sekolah untuk dijadikan sebagai bahan ajar dalam pemberian layanan  informasi 
khususnya untuk kelas XI SMA/ SMK sederajat.  Siswa yang mendapatkan materi 
tentang  self control maka akan  memiliki self control yang baik dan dapat mendorong 
dan menumbuhkan motivasi belajar siswa di sekolah. Sebagaimana teori yang 
diungkapkan oleh Gufron dan Rini (2012) menyatakan kontrol diri merupakan suatu 
kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya. Selain itu 
juga kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor prilaku yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi 
kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecendrungan menarik perhatian, keinginan 
mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, dan menutupi perasaannya. Sejalan 
dengan itu Ririn Anggreini, Sulis Mariyanti (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Hubungan Antara Kontrol Diri Dan Perilaku Konsumtif Mahasiswi Universitas Esa 
Unggul” mengatakan bahwa terdapatnya hubungan negatif antara kontrol diri dengan 
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perilaku konsumtif mahasiswi Universitas Esa Unggul. Mahasiswi yang memiliki 
kontrol diri lemah lebih banyak dibanding dengan mahasiswi yang memiliki kontrol diri 
yang kuat. Sedangkan pada mahasiswi yang berperilaku konsumtif tinggi lebih banyak 
daripada mahasisiwi yang berperilaku konsumtif rendah. Dari ketiga dimensi dari 
kontrol diri,yang paling dominan ialah dimensi behavioral control atau kontrol perilaku. 
Dengan pentingnya materi self control sebagaimana yang dijelaskan diatas, maka 
peneliti merasa perlu untuk mengembangkan materi ini agar kiranya materi ini dapat 
digunakan kepada siswa dan dapat dikembangkan lebih lanjut oleh guru bimbingan dan 
konseling maupun oleh peneliti yang lainnya agar materi ini lebih lengkap, lebih luas, 
dan lebih mendalam lagi pembahasannya 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Simpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan : 1).Telah 
tersusun materi tentang self control siswa ditinjau dari kejelasan materi, sistematika 
materi, dukungan gambar, keterbaruan materi, kelengkapan materi serta dukungan video 
dan games 2). Kualitas materi Self Control siswa yang di hasilkan berdasarkan aspek 
penilaian kejelasan materi, sistematika materi, dukungan gambar, keterbaruan materi 
dan kelengkapan materi, dukungan video dan games adalah “Sangat Baik” artinya 
materi layak untuk digunakan. 
 
Rekomendasi  
 
Adapun rekomendasi dari penulis adalah: 1) Materi ini dapat dikembangkan lagi  
oleh guru Bimbingan dan Konseling  sehingga bisa digunakan   sebagai bahan ajar  bagi 
siswa kelas XI SMA/SMK sederajat. 2) Materi ini dapat disosialisasikan oleh guru 
Bimbingan dan Konseling dalam acara pertemuan guru-guru semisal Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja Guru (KKG) dan lain sebagainya. 3) Materi 
ini dapat dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lain dalam lingkup yang lebih luas 
sehingga materi ini lebih lengkap dan lebih baik. 4) Pada peneliti selanjutnya diharap 
meneliti atau mengembangkan materi self control lebih baik atau sempurna lagi. 
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